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AMPAK lepas»** rh a ta Liok Hoo be»- 
«mar tajam, dia melirik lekejap kearah 
Siunw Liug kemudian secara tiba-tiba men- 
jent lengking dan meiepaskan cekalannya. 

Setelah berkelana selama ini didalam 
dnnia k.ni-oaw, pengalaman yang dimiliki 
Sianw Ling tidak seperti dahulu lagi, dalam 
hati dia segera berpikir: 

"Kendati taaaga iwoekang yang kntalnr- 
kan tidak terlampau berat tetapi kalau dia 
tak mengerti akas ilmu lilat, gerangan ini 
paiti akan membuat wajahnya berubah Jadi 








pncat pias, darah panas dalam rongga dada 
nya bergolak kencang, mana bisa menjerit 
semacam Itu? lagi pula saluran hawa Iwe- 
kangkn menyerang tubuhnya dengan sangat 
ce at. Jelas perempuan ini sama sekali tidak 
mendertta luka oleh leranganku tadi namun 
sengaja dia lepaskan sumpit dau berpura- 
pura kaget. Jeritannya jelas ada maksnd 
memberi tanda kepada komplotannya.” 

Karena berpikir begitu, dia lant s menje- 
ngek dengan suara dingin : 

"Nona. pandai benar kau berlagak, dan 
bagus sekali perbuatanmu!" 

"Kongcu," seru Liok Hoo sambil berpa¬ 
ling kearah Ceng Vap-chin. "Kenapa kacung 
mu ini begitu tak sopan.*' 

Ceng Yap-chin tertawa hambar. 

"Apakah dia te'ah melukai diri nona?" 



SekaHpuu aku yang rendah tidak lampai 
terima, teiapi hatiku dibikin amat terperau 
jat 

Ia tak pernah bersentuhan dengan jari 
tangan nona, knlit tubuh,m tak pernah bcr 
«enggoian. darimana ia bi.a mengejutkan 
hati nona?" 

Sep >aflg biji mata Liok Hoo yang tajam 
menatap Wajah Ceng Yap Chin dalam dalam, 
kemudian ba ik tanyanya: 

"Benarkah koi^cu tidak menyaksikan ke¬ 
jadian barusan?" 

Aku tidak melihatnya." 

Perlahan lah in Liok Hoo bangkit berdiri 
serunya; 

"Kendati aku yang rendah berkecimpnng- 
an didalam pekerjaan seperti ini tetapi je¬ 
jak keoii aku .ering membaca buku pelaja¬ 
ran mengenai ke.usa.trawan, lagi pula ber- 
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buatanku memakai adat kesopatan Konjen 
menaruh perhatian kepadaku hal ini meru¬ 
pakan auatn kebauggaau dari aku yang ren¬ 
dah, sekalipun kongc’i yang pandang rendah 
diriku, itupun tas mengapa. Tetapi kougcu 
telah membiarkan seorang kacung klctl ber- 
kesiap begitu tak tahu adat kepada aku yang 
rendah, hal ini tunggnh keterlaluan s«- * 
kali.../' 

"Adikku, cepat dudndklah.” burn-buru Pek 
Bweo menarik Liok Hoo agar duduk kem¬ 
bali.” Jau siankong adalah oraug yang ra¬ 
mah dan agnng, «dah teutu dia punya asai 
hsuI yang besar, kenapa adik boleh bersi¬ 
kap begitu tak tahu sopan dihadapan liang 
kong," 

Meminjam kesempatan itulah Liok Hoo 
melepaskan diri dari rasa malu, dau perlahan 
lahan dudnk kembali kekursfnya. 

Setelah itu Pek Bwee baru berpaling iag* 
kearah Ceng Yap Cnin dan berkata: 


-Harap kongcu jangan marah, tabiat dari 
adfkku iui selamanya memang begitu, Aaat. 
. ..oleh sebab iiu entah sudah membuat sa- 
iah terhadap beberapa banyak tetamu, ada 
pepatah yang mengatakan: orang besar tidak 
akan menyalahkan orang keeii. Kongcu ada¬ 
lah berasal dari keluarga ningrat, tentunya 
tidak akau marah terhadap kami kaum pe¬ 
lacur bukan? aku yang reudah hormati seca 
wan arak nntukmu," 

Dia angkat cawan dan ksringkan isinya 
hingga lndas. 

"Bagua sekali!” pikir Siauw Liug dihati. 
"Putar keiana putar kemari mereka selalu 
berusaha mencari kesempatan untuk melo- 
loh dia minum arak atau makan sayur, ru¬ 
panya dalam arak dan sayur ini beaar-benar 
ada yang ttclak beras." --- 
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Cetif Yap chin angkat cawan m nunjuk- 
kan gerakan hendak iknt menegnk, namun le 
hclum arak menempel bibir ia sudah leiak- 
kan kembali cawan itu keatas meja. 

Pek Bweepun tidak memaksa lebih lanjut, 
la berpaling kearah Siauw Ling dan ujarnya; 

"Sianw Koan kia, fni hari adik Liok Hoo 
datang kemari adalah atas undangan dari si 
angkong kalian, didalam peraturan kami ma¬ 
ka orang lain tak boleh mengganggunya asal 
dalam ini alangkong kalian tidak membawa¬ 
nya, pergi tidur, maka Siauw Koan Kia ada 
kegembiraan datanglah lagi besok malam, 
undanglah adik Llok Hooku ini. Maka pada 
saat itu meski Siauw Koan kia akan mengapa 
kan dirinya, dia tidak akan marah.“ 

Siauw Ling bungkam dalam seribu bahasa 


lepasang pipinya terasa panas dan jengab. *• 
andainya ia tidak mengenakan topeng diwajata 
nya niscaya semua orang akan meithat pipi¬ 
nya yang telah berobah jadi semu merah tu. 

Sang Pat yang sudah berpengalaman dalam 
hal rayuan kaum pelacar, takut kalau Ceng 
Yap chin serta Siauw Ling terpikat oleh ke 
dna orang gadis itu. ia segera maju meng¬ 
hampiri sambil berkata: 

“Siauw Koan kia ini walaupun hanya se¬ 
orang kacung dari kongc-j kami tapi sejak 
kecil kedua orang itu main bersama, sehingga 
hnbungan mereka boleh dibilang erat sekali. 

*’Suya, ucapanmu ini rada keliru/’ tukas 
Pek Bwee sambil geleng kepala. 

“Bagian mana yang keliru?” 

“Kaiau menurut pandanganku aku yang 
rendah, usia kongcu paling sedikit ada dua 
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P-ik Bwec serta Liok Hoo segera bangun 
puluh tiga empat tahnnan. sedangkan SiauW I berdiri, katanya: 

Koin-kia ini kendrti mempunyai potongan I "Korgca. harap tunggu sebentar, setelah 
badan yang hampir miri p kongcu tetapi wti ak» v-ag raadsh terima tamu .segera akan 

nya yang masih kekanak-kanakan mcnnnjuk- I balik kemari laci." 


kan kalau nmurnya paling banter barn lima 
•nam belas tahunan, nsia mereka berduf ter 
paut delapan sembilan tahun, mana mungkin 
mereka dibesarkan barsanu?' 

"Suuggnh lihay budak ini,” pikir S-itig P«t # 
natuun ia tetap tersenyum dau menjawab; 

"Noua kau tidak tahu, kacung dari kongcu 
kami ini selarasnya paling tidak inka me¬ 
mikirkan hai yang bukan-bukan, oleh sebab 
Iiu walaupun telah berusia dua puluh tahun 
tetapi wajahnya masih keiihatan seperti ke 
kauak-kanak&n^ 

Mendadak dari lnar kamar berkumandang 
datang suara seruan; 

“Pak Bwee, Liok Hoo, terima tamu!” 


Ceng Yap chin belum pernah memasuki 
rum^h pelacuran, melihat kedua orang ia 
bangun hendak berlalu, dia tak tahn a pa 
yang ’.arn* diiatukan. 

Sang Pat segera lintaugkan badannya naeng 
hadang jalan pergi mereka, serunya. 

"Nona berdua akan pergi ketnana?* 

"Kenai hendak menerima tamu sebentar!” 
"Hmm, selama berada di ibu kota kongcu 
kpmi sndah berjumpa dengan pelbagai pelacur 
kenamaan, tetapi selamanya kami larang me¬ 
reka untuk pergi meujumpai tetamu lain. 





berapa sih harga kalian berdua? bnkadlah 
harga dan kami akan mongepoolnya semalam 
■untuk." 

■'Peraturan dari gedung kamf memang 
begini, sekfllpun kongcu kafian mempunyai 
bauyak emas, kami berdnApun tidak berani 
terialu kemaruk sebab kami tak barani me¬ 
langgar peraturan." 

"Tabukah kalian siapakah kongcu kami?" 

'Tidak tahn!” 

"Dia adalah Jie kongcu dari Jan tavjieu 
pembesar tinggi daerah Kang-la m! "Hmmrn 
slapapun mengenal dirinya." 

"Li«k Hoo tertawa hambar. 

"Sakalipun putra raja yaag datang sendirl- 
puti, kami tak dapat melanggar peraturan.” 

Sang Pai tertawa dingin. 

"Malam ini, kalian berdua jangan harap 
bisa berlalu dari sini....’* ia menoleh koarah 
Tu Kioe dan perintahnya. 


"Undang masuk pelayan itu." 

Tn Kioe mengiakan dan segera keluar dari 
mangan dengan langkah fobar, sesaat kemudi 
an dia telah masuk kembali mengiringi re- 
orang lelaki berbaju hijau bertopi kecil. 

Sang Pat memandang sekejap wajah lelaki 
itu, kemudian tegurnya. 

"Abakah kau yang bertugas malam?" 

"Sedikitpun tidak salab, ada pesan apa?" 

"Bernpapuo harga dari kedua orang nsna 
ini kongcu kami suruh ambil keputusan 
untuk pemborongnya, mereka tak usah men 
jumpai tetamu lsfn lagi...." 

Pelayan berbaju hijau Itn melirik sekejap 
wajah Pek Bwee serta Liok Hoo kemudian 
deugan wajah serba salah termenung sejenak 
akhirnya dia berkata: —. 

( ' TAMAN Ei 






"Kedua orang nona ini adalah nom yang 
paling top didalam gedung Sam Kaug Soe It 
ka ni ini. laaggauan mareka kebanyakan ada 
lah kaum bjngia^an serta kaum ningrat dae 
rah lekitar sini, saklug banyaknya tamu 
yaig baru» mereka layani tehingga mereka 
berdua terpaksa baru* digilir, bilamana kong 
cu hendak memborong mereka berdua, ham 
ba takut kalau malam mi gedung Sam Kang 
S*a it ini bakai terjadi kegaduhan!" 

"Bangsawan serta kaum fl.jgfat dlsebuah 
kota kecil macam Oh Chiu masih belum ter 
hituug leoerapa. Setelah kongcu kami ter 
tarik pada kedua orang noaa ini, bagaimana 
pun juga mereka haru* tetap tinggi disini." 

"Begiai saja!” akhirnya peltyan Jtn berka 
ta sambil tertawa paksa, Hamba akan mem¬ 
bawa kedua orang nona iI pergi menemui 


para tetamu lebih dulu, setengah jam kemu 
<iae kami paitt akan mengbauiarkau kem¬ 
bali mo-eka berdua." 

"Oraag ini bicaranya tak tahu adat/ «eru 
Ceng Yap Cntn ketus. Dia ada maksud me 
leuyapkau kegerabiraankn, kasih hadiah tem 
peleng&n iatu kail!” 

Tu Kioe mengatakan, dia segera maju 
mengirim satu babatan. 

Melihat dalangnya babatan, buru-buru pc 
layan nu berkelit kesampmg. 

Tapi gerangan dan Tu JCioe cepatl l a k*a 
na sambaran kilat, baru' iaja orang itu ber¬ 
hasil menghindarkan diri dari nncaman ta- 
ugan kiri tiba-tiba te apak kanan m Kioe 
telah menyusui tiba, 

Fiok! dengan tolak «erangan tadi bersarang 
diatas pipanya. 






Berat sokali gaplokku tersebut. tubuh pala 
ya n itu segera mnndur sempoyongan dan 
hampir saja roboh keatas tanph. 

Merasa kau dirinya digaplok pelayan itu 
naik pitam, hardiknya dengan suara keras: 

"Eeei...kenapa kan sembarangan memukul 
•rang?” 

"Hmm kalan kau berani menggusarkan 
hati koagcu kami lagi, hati hati knteba» ba 
tak kepalamu!" 

Sambil meliuw-liuwan pinggangnya yang 
ramping, deagan cepat Pek Bwee maju meng 
hampiri Tu Kiee, pujinya. 

"Ehmm. cepat benar seranganmu!" 

Melihat pihak mereka indah turun tangan 
dan snatn pertempuran mungkin bakal ber¬ 
langsung. Sang Pat ambil tindakan kiiat dari 
gerakan menghinda r diri pelayan 

li 


tadi ia telah menyadar, bahwa pihak lawan 
bukan mannsia «embarangan, maka laksana 
kilat badannya menghadang jalan keluar 
ruangan tersebut. 

Sang Pat yang telah memo'oog jalan pergi 
Pek Bwee. seraya berkata : 

"Nona, harap ka u segera kembali ketem- 
pat dudnkmu!" 

Pek Bwee menghela napas panjang. 

"Sekalipun pntra raja yang melanggar hu 
kum, dosanya sama berat dengan rakyat jela 
ta. serangan dari orang it u apakah tidak me 
rasa rada keterlaluan?" 

Menggunakan kesempatan dikaia Pek Bwee 
meugajak Sang Pat bercakap-cakap ituiah, 
diam-diam pelayan Itu mengatur pernapasan. 

' kedus orang budak ini sombong dan bi. 
ual," bisik Siauw Ling lirih. "Kalau tidak 
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kita beri sedikit pelaj ran, mungkin su’lt 
unink menund. kkannya." 

Cenf Ya p cliin mengangguk, meodadrk ia 
b&ngna berdiri, tangan kanannya segera di¬ 
ayunkan mencengkeram urat nadi Pek Bwee, 
bentaknya dengan nada gusar: 

"Budak buiuk. kau berani knrang ajar." 

Menyaksikan datangnya serangan oranjy 
amat dahsyat. Pek Bwee tidak berani berla¬ 
gak pllon, cepat badannya mengtgoi kes. m- 
pia*. 

"Kenapa?" ia berseru. 

"Oooh. kiranya nonapnu memiliki gerakan 
tnbnb yang demikian cepatnya, tidak aneh 
kalau kau jadi binal dan tak mau tnnduk." 

Sembari berbicara tangganya bergerak ce¬ 
pat, dalam sekejap mata ia telab melancar- 
kau tiga buah serangan berani i_ 


1 » 


Ketiga buah «erangan itn rata rata meru¬ 
pakan jurus sakti dari ilmn Bian Cianf. bagi 
Boe-su biasa nmnk menghindari sslah satn 
Jurus «erangan Itupuu «usah tapi dengan 
gampang Pek Bwee berha.li menghindarkan 
diri d ri ancaman. 

"Sa u gerakan ya,ng sangat indah." pnji 
Sang Pat. tangan kaaannya bergerak men¬ 
cengkeram lengan gadis Itu. 

Pei 3wee doyoigkan badannya kemeka 
lain laksana kilat oerpntar, dengan «uatu ge 
rakan yang manis kembali dia berhasil meag 
hindarkan diri. 

"Nona, rnpanya ilmn silatlTuar biasa se¬ 
tali.” seru S\af Pat dengan alis berksrus. 

Sepasang telapaknya segera bekerja cepat 
melancarkan empat buah serangan dengan 
Ilmu Kie Nah Ciu. 





Pek Bwee bukan manusia sembarang» 
kembali ia berhasil meloloskan diri dari ke 
empat buab ancaman tersebut. 


Selama menghindarkan diri dari ancaman 
Ceng Yap-chin serta Sang Pat, gadis itu 
sama sekail tidak melancarkan sebuah serang 
an balaianpun. 

Siauw Ling yang menyaksikan kehebatan 
orang diam diam jadi terperanjat, pikirnya^ 

"Andaikata dayang ini adalah anggota per¬ 
kampungan Pek Hoa san-cuug ilmu silat yang 
mereka miliki jelai jauh diatas K i m Lan 
«erra Giok Lan. Entah apakah mereka?" 

Pek Bwee sendiri mes-kipun secara beruntun 
berbali! meloloskan diri dari serangan beran¬ 
tai Ceng Yap-cbiu serta Sang Pet, namun 
dalam hati diapuu sadar bahwa la telab ber 
temu dengan seo r aug jago iitaay. 


Sehabis mengelak dari serangan S;ng Pat. 
«egera tegurnya dengan a u ara perlahan: 

Sebenarnya siapakah kalian? orang-orang 
dari kalangan Pemerintahan tak mungkin ter 
dapat manusia-mannsia lihay macam kalian." 

"Gerakan tubuh nona sendiri walaupun sak 
ti dan 'ihay namun pengetahnanmu menge¬ 
nai^ dunia persilatan masih kurang...." 

Pek Bwee tertawa dingiu. 

"Ki'fl masing-masing pihak te'ah saling 
memahami leeadaa j iawaunya. aku rasa kamu 
Dnn tak usah merahasiakan asal-usul kalian 
lagi.” 

"Dengan kepandaian silat yang nona miliki 
raianya kalian bardna un bukan loute peng¬ 
huni sarang pelacuran, dapatkah kau sebut¬ 
kan asal usul kamu berdua?” 

Mengikuti garis pakaian yang ia kenakan 


2i 








Pek Bwee gura'km jari tao°annya kebawah. 
seolah-olah dibabat dengan golok jubab luar 
yang ia kenakan mend dak terbMah rata se¬ 
kali, diikuti badannya bergetar pakaian lnar 
Itu rontok ksatas tanah hingga tinggal se¬ 
perangkat pakaian ringkas yang ketat. 

Bersamaan itu pula tangan kirinya me¬ 
nyentil, gaun rontok kebawah tinggai celana 
merah yang membungkus tnbuh. 

Dalam pada itn Sang Pat telah mengha¬ 
dang didepan pintu. Ceng Yap chin berdiri 
didepan meja perjamuan sedangkan SUtiw 
Ling tetap berdiri dibalakang j^go muda 
dari Bu Tong Pay. 

Liok Hoo tetap memakai jubah luar serta 
gaun panjang, dengan tenang ia duduk di- 
knrsinya tanpa berkutik. 

Pek Bwee dengan seperangkat pakaian 


t 

ringkas berdiri ditengah tengah antara Sang 
Pat serta Ceng Y* p chin, pada pinggangnya 
terikat sebnah anglin putih, pada sisi ang- 
kin tersoran empat bilah pisau belati yang 
la jam. 

Biji matanya yang jeli perlahan lshan 
menyaru sekejap kearah Sang Pat serta Ceng 
Yap-chin kemudian ujarnya : 

"Kalian telah terperangkap didalam suatu 
daerah yang ketat dengan penjagaan, alang¬ 
kah baiknya kalau sekarang juga mengaku 
terus terang asal usul kamn sekalian, ka i 
kalian tetap membrngkang Hmm' ku at 

menolak arak kehormatan terpaksa akan kn- 
snguhkan arak hukuman. 


"Besar beaar lagak nona, entah apakah 
kedudukanmn dalam perkampungan Pak Hoa 
San CungT^-tegur Sang Pat.__ _ 


*N BA C- AN 

A rJ AR 


L__ 


22 








Pek Bwee reda teriegu*, kemudian seru¬ 
nya. 

"Oooow. rupanya cuwl sekalian lelah 

menyelidiki dengan jelas asal usui kami.? 

"Apa nona anggap gedang Sam Kang Sos 
It benar-benar amat *abaaia ietajrnya hingga 
snkar diketahui orang?" 

Pek Bwea tidak menyahnt, ia berpaling 
keerah Liok Hoo dan berkata : 

"Adik Liok Hoo. rupanya beberapa orang 
ial telah menyusnp kemari eengan jaian mo 
myaru. walaupun wajah mereka yang sebenar 
nya dapat dirahasiakan tetapi mereka 
aamna merupakan jago jago Bn im kelas satu 
cici rasa tenagaku seoras masih suiit nntuk 
menghadapi mereka bagaimana kala* moay- 
maay terpaksa harus kuminta per to ion g au¬ 
rnya untnk membantu ?" 

2 * 


Liok Hoo tertawa hambar, perlahan-lahan 
ia lepaskan jubah serta gaunnya hingga ke¬ 
lihatan pakaian ringkasnya yang berwarna 
hijau deagan ikat pinggang putih serta em¬ 
pat pisau belati yang tajam seperti halnya 
dandanan Pek Bwee 

Sang Pat menyapu sekejap wajah kedua 
orang itu. menyaksikan latik senjata mereka 
lagefe ujarnya : 

"Ilmu silat kedua orang dayang ini ber¬ 
asal dari satn aliran, asal ktta berhasP me¬ 
nemukan titik kelemahan dari salah satu di 
antara mereka, rasanya tidak perlu sulit un- 
tnk membereskan kedua orang im.” 

"Hmm, jangan sombong dulu, kalan mau 
omong besar, jajal dahnla kepandaian kami!” 
seru Liok Hoo, sepasang tangannya diangkat 
dan tahu-tahu masing-masing tangan sudah 
mencekal sebilah pisau belati. 
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H^eoi- ...neeen rnpanya nan *uuan uu»n* 


"Setelah Liok Hoo menjerit tadi, kemu¬ 
dian pelayan ini kami tahandisini mungkin 
pihak lawan sudah mendapat kabar dan bor 
siap BeJia.” pikir Siauw Ling. "jangiu ji- 
ngan suasana tsnang pada saat iai merupa¬ 
kan saat bagi mereka untuk mslaknkyn per 
Siapan." 

Terdengar Sang Pat telah menyahnt: 

"Baiklah, biar akn yang coba menj jai ko 
pandaisn sakti nona dalam permainan em¬ 
pat bilah pisau belati." 

"Tak usah merepotkan dirimu.. . sela 
Sianw Ling sambil memniar kehadapan si 
siepoa amas. 

Kemudian ia berpeling kearah Liok Hoo 
dan berkata: 

"Bukankah nona menaruh rasa dendam 
terhadap diri cayho?nab. saat inilah kosem 
patan paling baik bagimu nntuk menuntut 
balas aias sakit bati itu." 


I hidup," ngejok Liok Hoo sambil tertawa 

* .£ 

Sepasang telapaknya tla tia bergeret, dna 
I jalur cahaya tajam segera berkelebat menu¬ 
suk tnbnh Siauw Ling. 

Dih wah sorot cahaya lampn, tampaklah 
dua H ah pisau beiati itu dcugan mencipta 
kan selapis cahaya yang sangat tajam mong 
ancara beberapa bnab jalan darah pontlngdi 
depan dada slana*' muda itu. 

Disabolah sini dia melancarkan serangan, 
di pihak lain Ceng Yap chin serta Sang Pet 
meresa terkesiap, pikir mereka: 

"Snngguh cepat gerakan tnbuh dayang ini. 
jurus serangan yang digunakan pun lihay 
dan sengat ampuh..." pikiran ini seketika 
melenyapkan perasaan memandang rendah 
pihak lawan. 

Scaimed book (abook) ini hanya untuk pelestarian bukn 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERSILKAN 
atau hidup anda mengalami ketidakbahagiaan 
dan ketidakberuntunfan 
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Siauw Ling mengempoy tenaga, dengao 
kaki tanpa meaekuk ia mandor satu langkah 
keboiakang. dangau m; nia dan sedikit menys 
rempat bahaya pamnda itu meloloskan diri 
dari arcamaa, 

”Hey, sebenarnya siapakah kan dan apa 
kedudukanmu?” tegur Liok Hos dengan nada 
melengak. 

"Aku cuma seorang kacung," 

"Hmm, kepandaian silat yang kau miliki 
rupanya tidak berada dibawah kepandaian 
knngcu kalian.” 

"Terima kasih atas pujlanmu!"’ sementara 
dalam hati pikirnya: 

"Kepandaiau silat yang dimiliki kedaa 
orang budak ini betul-betul tidak lemah, ka¬ 
lau tidak cepat cepat kutakluk&n mereka 
hingga musuh tanggnh kebnru datang...waah. 
Kita bisa berabe." 
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Dalam pada itu pelayan berbaju hijan ter 
iuka tadi nendadak meluncat bangun dan 
langsung menubruk kearah Sang Pat, cahaya 
tajam berkelebat iewat. tahu tahu sebeiih 
pisau belati telah mengancam tiba. 

Sang Pat mendengar dingin, dengan tangan 
kiri mencHOb jalan darah kepada pergeiangan 
kanan orang itu. tangan kanannya mengirim 
satn pukulan mematikan kearah dada lawan. 

Serangan itu datang cepat dan dasyat bah 
kan momiiiki pertahanan yang ketat. 

Terdengaa jeritan ngeri yang yang menya 
yatkan hati menggema diseluruh angkasa, 
pelayan itu mundur dua langkah kebelakang 
dan roboh terjengkang koatai tanah, darah 
segar mnnerat keluar dari mulutnya. Sesudah 
borkelejit sebentar akhirnya arang itn mati 
seketika itu juga. Rupanya Sang Pat masih 
teringat akan dendamnya karena dibacok 





kemarin malam, maka serangan yang di¬ 
lancarkan saat ini bukan saja cepat dan 
dahsyat bahkan telangas dan keji. 

Selesai membinasakan pelayan itn, tangan 
nya segera berpntar merampas pisau belati 
yang ada ditangannya. 

Pek Bwee terperanjat tatkala menyaksikan 
Sang Pat berhasil membinasakan orang itu 
dalam sekali hantam n, segera pikirnya. 

"Beberapa orang ini benar benar merupa¬ 
kan jagoan keias wahid, rnpanya tidak gam 
pang nntuk meni beresaan mereka. 

Menyaksikan kematian dari orang itu, baik 
Liok Hoo namun Pek Bwee tetap tenang dan 
serins. sedikitpun tidak mlihat rasa kaget, 
atau tarcengang atau sedih..,. 

Meminjam kesempatan dikala kedua orang 
gadis tadi sedang memperhatikan jenasah 
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pelayan itulah, diam-diam Siauw Ling me¬ 
ngenakan sarung tangan kulit naganya. 

Ceng Yap-cbin memandang sekejap jenasah 
pelayan itu, lsln n jarnya dengan suara dingin. 

"Kalau nona berdna tak mau bnru-buru 
bertobat, pelayan ini adalah contoh yang 
paling tepat bagi kalian berdua." 

"Hmmni. Bolnm tentu!” wajah Pek Bwee 
ketus, tiba-tiba ia loncat keates. telapak kiri 
dan knnau masing-masing dengan mencek l 
sebiiah pisau beiati bergerak menerjsng 
Sang Pat. 

Disaat Pek Bwee melancarkan tubrukan, Li 
ok Hoopun ikut meloncat kedepan mennbrnk 
Siauw Ling, pisau beiati ditangan kanannya 
aegera berkeiebat mecnsuk dadanya. 

Dalam hati Siauw Ling sndab ada perhi¬ 
tungan, menyaksikan datangnya babatan 
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tnsut, dengan cepat dia ayun tangan kanan¬ 
nya meucenglteram belati tersebut 

"Huim Pisau belatiku ini tajamnya luar 
biaoa." pikir Llok Hoo didaiam hati. Sekali¬ 
pun kan telah melatih lima pnkulan Thiat 
Sah Ciang. sama juga akan terlnka oleh pi- 
gan belati ini.” 

Karena berpikir demikian sengaja dia per 
lambat gerakan pisaunya dan membiarkan 
Siiuw Ling menangkap senjata tersebnt. ke¬ 
mudian diam-diam mengerahkan tenaga dan 
berputar kekiri kanan 

Dalam pikirannya asa' ia putar pisau be¬ 
lati itu, niscaya keiima jari Sianw Lin* 
akan terbabat pntus dan mangncnrkan darah 
segar, «lapa tahn perls'iwa yang kemudian 
berlangsung jauh ada diluar dugaan orang, 
bukan saja taispak iawao sama sekali tidak 


terinka, sebaliknya pisau belati sendiri malah 
tak berkutik s ma sekali seolah-olah dijepit 
oleh sebuah jepitan besi yang kuat. 

Di m diam Llok Hoo salurkan tenaganya 
makin besar dan berputar semakin kencang, 
namun sia-sia belaka usaha tersebnt sebab 
pisau belatinya tetau gagal ditarik kembali. 
Sekarang dia baru sadar bahwasanya ia teiah 
berj impa dengan musuh tanggnh yang belum 
pernah dijumpainya selama tidnp. hatinya 
terasa amat terperanjat, tangan kiri diayun 
dan segera manghantam pergelangan kanau 
Slauw Ling. 

"Budak ini benar-banar amat keji/ pfkis 
sianak muda Itu dalam hati. ”Aku harus 
memberi sedikit pelajaran kepadanya." 

Hawa murninya segera disalurkan keluar, 
tiba tiba ia tarik telapaknya kemuka dan 
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merampas pisau belati dari tangan dayatil 
it»».” 

Da'am pada itu telapak kiri Liofc Hoo 
kebernlan sedang membabat kebawah-... 
plook! dengan teiak bersarang dilengan kanan 
sendiri. 

Begitu tapal Sianw Ling menggunakan tena 
ganya sehingga tatkala telapak Liok Hoo 
membabat kebawah tiba tiba pisau belatinya 
menyongsong keatas, angin pnknlan ysng 
daabya» tak mungkin ditarik kembali, tak 
ampun lagi senjata telah makan tnan dan 
bersj reng ditubuh sendiri. 

Walaupun begitu ilmu silat yang dimiliki 
ternyata tidak lemah, pada detik terakhir 
yang sangat berbahaya ia tahan angin puknl 
m sehingga kendati sang telapak bersarang 
diatas lengan kanan sendiri namun tidak 
■ampai menimbulkan luka. 
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Cepat Siaflw Ling tarik kembali tangan kiri 
nya kemudian laksana kilat mencengkeram 
persendian sikut kiri Liok Hoo, tangannya 
disendat dan gadis ltn tiba-tiba merasakan 
tulangnya amat sakit seperti retak. Seluruh 
tenaganya lenyap dan ia tak sanggnp me¬ 
lancarkan serangan balasan lagi. 

Setelah berhasil, sianak muda itu baru bor 
paling kearah kalangan lain. Tampafciab Pck 
Bweo serta Sang Pat sedang melangsungkan 
suatu pertempnran yang amat seru, dua biiah 
pisau belati Pek Bwce menyambar keiaaa ke 
mari dengan jurus jurus yang cepat dan kilat, 
semut serangannya mengancam jalan darah 
nenting ditubuh lawan. Sebaliknya Sang Pat 
membalas dengan sernnya pula: 

Waiaupun Sang Pat membalas dongan sert 
ngan yang anah namun Pek Bwec cakup cekal 




«n dan cerdik, saudara angkat dari SiruW 
Ling iai tidak berhasil juga mencengkeram 
pjrg^langan lawan yang selalu diincarnya 
l u, namun sebaliknya serangan serangan 
maut dari Pek Bwae pun tak bisa mengapa 
apakan diri Sang Pat pula. 

Menjumpai sitnasi pertarungan itu, Siauw 
Ling segera berpikir: 

"Sepuluh gebrakan lagi Sang Pat pasti akan 
berhasil manguasaf keaciaan dan dua pu.uh 
gebrakan lagi ia dapat merampas pisau belati 
ditangan Pek Bwee, tapi sitnasi pada saat ini 
umat krisis, menguinr waktn bukan saja titip k 
menguntungkan bahkan akan merepotkan, biar 
lah secara diam-diam kabantu dlrl Sang Pat." 

Diam-diam la saiurkan hawa murninya 
dan segera melancarkan sebnah totokan 
dangan i ma Siuw Loo Sin ci. 
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Pek Bwee merasakan jalan darah dikakl 
kanannya tiba-tiba terhantam oleh sejalur 
hawa serangan yang tak berwujud dan ber¬ 
suara, seketika itu juga sr kujur badannya 
jadi kaku. 

Dangan ienyapnya tenaga perlawanan Pek 
Bwee maka ketika serangan Sang Pat melun 
cur tiba, dengan gampangnya ia berhasii me 
rampas senjata gadis itu. 

Dengan pengalamannya yang Luas, begitu 
aenjita lawan berhasil dirampas ia lantas 
menyaduri bahwasanya Siauw Ling mungkia 
te ah membantu dirinya secara diam-diam 

Pek Bwee sendiri merasakan serangan yang 
mengena dikakiuya sangat berat hingga sama 
«ekaii tak ada tenaga perlawanan, ia biar¬ 
kan dirinya ditotok oleh Sang Pat semantara 
matanya berpaling kearah Siauw Ling serta 
Ceng Yap Chin sambil bertanya: 
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"Siapakah dlantara kalian yang telah mem 
bokong diriku?" 

"Cayhe. kenapa »lfc?" sahut Siauw Ling 
sambi i tertawa hambar. 

"Ilmu silat apa yang kau gunakan?" 

Shen Bok Hong tahu kslau aku peruah b# 
lajar iimu Siauw Loo ci dari Liauw Sian cu" 
pikir sianak muda itu. "Akn tak boleb mem 
beritahukannya kepada budak ini. 

"Maka sejera sahutnya: 

"Kepandaian satu jari yang aku guaakan!" 

Pek Bwea tidak bertanya lagi. la berpa¬ 
ling kearah Liok Hoo dan bertanya: 

"Adikku, parahkah luka yang kan derita?" 

Dasar watak Llok Hoo memang kera* ko 
pala, meskipun persendian tangannya yang 
teriepa» terasa amat sakit hingga merasuk 
ketulaug namnn i. tetap membungkam dalam 
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leribn bahasa, menanti Pek BWee bertanya ia 
baru gelong kepala dan menyahut: 

"S'anw moay sama sekali tidak tarluka. 
Cuma saja persendianku tercengkeram sehing. 
ga sukar untuk berkutik." 

Tiba-taba Sang Pat mengambii pis au bala 
ti itu dan di gerak-gerakan diatas wajah 
Pek Bwee, ancamnya: 

"Noua. Bila aku masih menyayangi telem 
bar wajahmu yang cantik jelita ini. jawab¬ 
lah semua pertanyaan yang civhe ajukan." 

"Apa yang kau Ingin tanyakan?*' 

"Apakah kalian berasai dari perkampung 
as Pek Hoa San cung?" 

"Tidak salah.” 

"Sekarang Snsn Bolc Hong bsrada dimana?" 

"Jejak ShAB tpE cungcu _&_mjit mijjjjrius 
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dan sukar dilknti, darimana kami bisa tah => 
ditnanakah sekarang dia berada? mungkin 
saja sacara tiba-tiba dia bis» muncul dalam 
ruang Ini." 

Salelah mendesak sejsnak njirnya kembaii- 

"Kallan menyusup kemari dengan jalan 
menyarn, aku duga kamn pasti datang de¬ 
ngan membawa maksud maksnd tertentu» 
apa tnjnan kalian?'* 

Meskipun dilnar ia tetap tegang dan ss- 
•lah-olah reia wajahnya dirusak namun se- 
banarnya daiam hati gadis itu merasa ama» 
takut. 

Meskipnn difuar ia berlagak ketus dan 
dingin, seakan akan merasa tidak sayang ken 
dati wajahnya mau disayat-sayat. n?mun da- 
*am kenyataan kati kecilnya merasa cerna» 


dan takut. 


Kembali Sang Pat berkata sambil tertawa 
hambar: 

"Noua manis, andaikata wajahnya yang 
begini cantik»jelita bagaikan bidadari sampai 
«eriris oleh senjata cayhe hingga tersayat dan 
jadi joiek oooh. Snngguh suatn kejadiaa 
yang paint disayangkan!” 

"Menurut anggapanmu, pada malam ini 
aoakah kalian masih punya kesempatan 
«otnk meninggalkan gedung S&m Kaug Soe 
Gie ini?”jengek Pek BweesamDil tarseoyum. 

"Jnttru aku sedang bertanya kepada noua.’ 

Bci’jm habis ia berkata. mendadak dari 
luar rnangan bjrkumaudadg data g suara 
bentakan gusar. 

"Terimalah sebuah pukulan lagi!* 

Ucapan itu membawa nada yang dingindan 
ketus, bukan iain dilancarkan oleh Tu Kioa. 
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Ceng Yap-chiu segera melepaskan jubah 
luarnya sambil meloloskan pedang yang tcr- 
soren dlpingaang aernnya: 

"Biar aku yang «ambut diri Tu heng.” se¬ 
raya berkata deugan langkah lebar ia ber¬ 
jalan keluar. 

Suara bentrokan senjata tajampun berku 
mandang masuk dengan nyaringnya, jelas -'«r 
tarungau yang telah berkobar disltu telah bef 
iangsnug dalam ke daan yang amat seru. 

"Ehmm. rupanya pihak T awan sudah mulai 
melaucakan serangannya.” ujar Saug Pat de¬ 
ngan alis berkorut. "Bagaimana kita haru* 
membereskan kedua orang dayang itu?” 

"Setiap manusia yang berkecimpungan da¬ 
lam perkampuugan Pek Hoa San Cuug keba¬ 
nyakan sudah terlalu banyak melakukan ke¬ 
jahatan," jawab Siauw Ling deugau wajah 
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serius. 'Meski demikian kedua orang dayang 
itu ludah tiada tenaga untuk melawati, jangan 
lah membunnh mereka yang tak berdaya.” 

Sang Pat mengangguk, tiba-tiba pisau 
belati ditangaunya diguratkan kestas pipi 
kiri Pi?k Bwee sehingga muncul sebuah iuka 
panjang yang meugucurkan darah, katanya 
lagi dengan nada dingin- 

"Hn-a apakah uona anggap akn tidak 
tega untuk turun taugau terhadap dirimu? 
ayo cepat jawab, apakah Shan Bok Hong 
sudah tiba dikota Ooh Chiu?” 

Tiba-tiba Peb Bwee pejamkan matanya, titik 
air mata jatuh berlinang membasahi pipinya. 

"Mau bunnh mau merusak wajahku silab 
kan kau laksanakau dengan sesuka hatimu 
tidak nanti aku sudi membuka mulut!" 
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Wajat-aya kelihatan patut dikasihani, 
namun siginya «tap disislt kencaut lan r ia 
mengucapkan sepatah katapun. 

Akh'rnya Siauw Lio» menghela napat 
panjang. 

"Kita tak bisa menyalahkan mereka, peratu 
ran daiam perkampungan Pek Hoa Sau-cung 
memang terlalu keiat, sebagai manusia yang 

■ udih banyak tahun hidjp dibawah kekuasa 

■ n Sheu Bok Houg t*k bisa disalahkan kamu 
dalam hati kecil mereka telah timbul ra«* 
takut yang tak terhingga terhadap cuugcunya- 
meskipun kau bunuh mereka juga tak bergun* 
lebih baik totok saja jalan darah mereka." 

-Perkataan toako sedikitpnu tidak «alah.” 
dua buah jalan darah diatas tubuh Pek Bweo 
pun segera siiotok. 


Menddak kain horden tersiugkip kesam- 
ping sekilas cahaya tajam laksana kilat me 
luncur kedalam langsung mengancam pung¬ 
gung Siauw Ling. 

Dalam pada itu Siauw Ling sedang meng 
gerakkan sikut kirinua untuk menoiok jaian 
darah Liok Hoo. merasakan datangnya ancam 
an tangan kirinya dsugan sebat meraup ke 
belakang, sekali sambar ia sudah tangkap 
batang plauw yang mengancam tubuhnya itia. 

Diikuti taiigau kanannya digetarkan, pisau 
belati yang berhasil dirampas dari tangan 
Liok Hoo tadi segera ditumpuk kebalik 
horden. 

Dengusan berat berkumandang datang dari 
baUk horden, rupanya »aug pembokong teiab 
terkena timpukan pisau belati itu dengan 
telak. 
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Sang Pat menggerakkan tangannya me¬ 
nyambar horden itu laiu ditariknya sekuat 

tenaga. Kraaakl horden tadi segera robek 

sebagian. 

Dibafik robekan horden Itu tampaklah se- 
oraug lelaki berbaju serba hijan berdiri kaku 
didekat diuding, dlatas dadanya tertancap 
sebilah pisau belati yang menembusi ulu 
hatinya hingga sebatas gagang rupanya orang 
iiu sudah putus jiwanya. 

Dibalik dinding terdapat sebuah pintu 
rahasia, waktu itu piutu tadi belum sempat 
tCTtutup. 

"Hati-hati," bisik Sang Pat. "Dalam ruang 
an ini pasti telah diatur alat rahasia." 

"Lebih baik kita terjang saja keluar dari 
sini," Siauw Liug mengusulkan tanpa me¬ 
nanti jawaban lagi ia segera meugfierakkan 
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tubuhnya menerjang lebih dahulu ke uar 
■dari ruangan. 

Tampak cahaya pedang berfciiauan meme¬ 
nuhi angkasa, Ceng Yap chin aambii meng¬ 
gerakkan pedangnya sedaug bertarung dengan 
•engitnya melawan seoraug lelaki berbaju 
hijau. 

Rupanya Tu Kioe berhasil didesak hingga 
mundur ketengah halaman, sementara Ceng 
Yap-chin menghadang didepau pintu. 

Sekali berke’ebat Sianw Ling lewat dislsi 
Ceng Yap chin, tangan klriuya diulur kem i 
ka dan segera menyambar pedang ditangan 
ielaki berbaju hijeu itu. 

Karena tangannya mengenakan sarung 
tangau kulit naga yang kobai terhadap pol- 
bagai macam bicokan senjata, bagi orang 
yasg tak meugctahni rahasia ini rata-rata 
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mereka ngeri bercampur kaget tatkala me¬ 
lihat ia rampas pedang orang dengan tangan 
kosong. 

Tatkala pedangnya berhatil dicengkeram 
Siauw Liug, orang itu tertegun d o meng- 
hentlkan gerakkanuya. pada saat yang ber¬ 
lamaan Itulah tntukan pedang Ceng Yap- 
chio telah meiuncur datang menembusi 
dadanya. 

Mengikuti gerakan tadi Siauw Ling ma- 
rampas pedang tersebut, kemudian dengan 
cepat menerjaug keluar dari ruangan. 

Ketika dia aiihkan pedangnya ketengah 
kalangan, tampaklah olehnya Tu Kioe sedang 
dikurung rapat-rapat oleh empat orang lelaki, 
pertarungan sudah berjalan mendekati babak 
terakhir. 

Suaiana disekeliling sana terang benderang 
bagaiaau ditengan hari, rupanya dttengah 
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halaman entah sejak kapan telah tergantung 
beberapi bnah lampu lentera yang mene- 
taugi sekeliling sana. 

Ilmu siiat yang dimiiiki empat orang le- 
Inki itu benar beuar amat lihay, dna orang 
menggunakan pedang dan dua orang yang 
menggunakan golok saling bekerja sama de¬ 
ngan eratnya, serangan-serangan mereka gen 
car dan dahsyat membnat Tu Kioe harus pu 
tar ssnjata Pit serta gelang perakuya sede¬ 
mikian rupa untuk melindungi keielamatan 
sendiri, kendati begitu posisinya tetap bera¬ 
da dalam keadaan yang tidak menguntung¬ 
kan. 

Siauw Ling mengepos napas dan mener¬ 
jang keatas, pedangnya diobat abitkan keklri 
kanan menghalau pergi datangnya tusukan 
dua bilah pedang. 

Tatkala Tu Kioe menjumpai knhadiar&n 
Siuuw Ling yang datang membantu dirinya. 
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semangatnya segera berkobar kembali, ge¬ 
lang peraknya dengan cepat menghalau da¬ 
tangnya sepasang golok, sementara senjata 
Fit bajanya dengan suatu jurus serangan 
yang aneh naenotok bahu kiri seorang lelaki 
bersenjata golok. 

Creeerl bahu orang itu segera tertembus 
oleh tusukan pit kip dari Tu Ktee, da ain 
keadaan terluka parah buru buro ia mnudur 
kebclakang, 

Siauw Liug yang kebetulan berada dide¬ 
bat sana segera mengirim satu tendangan 
■sengbajar lutut kiri lelaki tadi....Dnuuk! m 
lang kakinya seketika patah jadi beberapa 
bagian. 

Luka parah yang dideritanya secara be¬ 
runtun sebanyak dna kali membuat erang 
itu tak sanggup mempertahankan diri lagi* 
ia mundur dengan sempoyongan dan akhir¬ 
nya roboh tarjengkang dlatas tanah. 
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Dlsaa* Siauw Ling melancarkan serangan 
tadi, pada saat yang bersamaan pula pedang 
ditangan kanannya dibabat keiamping. .Sreet! 
sebuah leugan kiri lelaki yang bersenjata pe 
dang terbabat kutung jadi daa- 

Daiam sekejap mata empat orang yang 
mengepang Tu Kios sudah ada dua orang ro 
boh terluka, sisanya yang dua orang jadi ter 
kesiap dan katasutan setengah mati, dalam 
keadaan begini mereka tak berani bartem- 
pnr lebih jauh setelah mengirim dua serang 
an gencar tubuhnya buru-buru mengundur¬ 
kan diri kebelakang. 

"*Heeh,...heoh.... kalian masih ingin lari?" 
ngejek Sianw Ling sambil tartawa dingin. 

Sambil enjotkan badannya ia tubruk ke- 
arah lelaki bersenjata pedang itu. 
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Sementara itn dengan bati ketakutan so* 
tengah mati lelaki tadi sedaug melarikan dtri 
terbirit-birit dari situ, mendadak ia dengar 
ada ujung baju tersampok angin menubruk 
datang, dengan cepat ia menoleh. 

Tampaklah Sianw Liug sambil menyekal 
pedangnya sedang menubruk datang, gerakan 
oy^ cepat laksana sambaran kilat. 

"Ia jadi terperanjat, pikirnya. 

"Sungguh libay gerakan tnbuh orang ini— 
aku harui «egera menghindarkan diri!" 

Pedangnya buru buru diangkat keatas me- 
nyougsong datangnya tubrukan lawan. 

Siauw Ling mendorong telapak kirinya me 
lancarkan sebuah serangan....duuk. Dengan to 
lak bersarang diatas pedang Orang Itu, sedang 
kan pedang ditangan kanannya membabat ke 
bawah menebas Icagnu orang tadi. 
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Ternyata erang itu knat dan punya daya 
tahan yang hebat, meiklpun lengannya telah 
terbacok kutung namun ia masih sempat 
mendengus diugin sambil melanjutkan lari¬ 
nya ke depan. 

Siauw Liug menjengek dingin, tangan kiri 
ny* segera disentil kedepan melancarkan se¬ 
buah totokan dengan ilmu Siauw Loo Sin-ci* 

Criiit...! seguiung angin tajam berdesir ke 
muka dan telak bersarang diatas punggung 
lelaki itu. 

Seteiah lengannya kutung sekarang terma¬ 
kan pul oleh hajaran ilmu jari Siauw Loo 
Sln Ci, tentu laja tak sanggnp baginya untuk 
mempertahankan diri..,.ditengah jeritan ter¬ 
tahan yang mengerikan orang itu terjungkal 
keatai tanah dan menemui ajalnya saat itu. 
juga. 
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Napsu membunuh mulai berkobar dalam 
dada Sianw Ling, disaat yang bersamaan 
pedang ditangan kanannya dliambil kedepan, 
tekilai cahaya tajam segera berkelebat me¬ 
nembusi angkasa langsung menghajar tubuh 

■ 

lelaki bersenjata golok itu. 

Katika mendengar datangnya desiran anein 
ta'am dari arah beiakang. buru-buru lelaki 
Itu pntar badan sambil melepaskan eatn ba¬ 
batan. 

Siapa sangka timpukan pedang dari Siauw 
Ling ini disertai dengan tenaga serangan yang 
maha dahsyat, baru saja lelaki itu membahas 
kas goloknya kebawah, pedang itu sambil 
miring sedikit kesamping langsung menyam¬ 
bar padanya. 

Dbuus...! tanpa ampun lagi dadanya jebol 
tertembus pedang tadi, diiringi jeritan tajam 
mayatnya roboh terj 1 ngkai diatas tanah. 
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Satelah berhasil membereskan kedua erang 
itu, Siauw Ling berpaling kembali kebela- 
kang dia lihat dua orang yang telah terluka 
lidipun sudah dihabisi pula jiwanya oloh 
Tu Kioe. 

Yang aneh setelah kematian lima orang 
Itu ternyata tidak nampak ada orang lain 
yang munculkan diri, suasana disekeliling 
tempat itn sunyi senyap tak kedengaran se¬ 
dikit suarapun. 

Ketika mendongak keatas terasa cahaya 
lampu memancar dengan terangnya, seluruh 
atap bangunan dleekitar sana berada dalam 
keadaan terang benderang. 


"Toako apa yang harus kita lakukan se¬ 


karang?” terdengar Tu Kioe bertanya sambil 


datang menghampiri Liang T a u w toakonya. 

i TAMAN E ; 

■ 






— 


"Kelihatannya aneh sekali, atap rumah di 
terangi oieh cahaya ientera sehingga teran* 
benderang bagaikan ditengah hari, apa sebab 
nya dibawah wuwungan rnmah gelap gulita?" 

Dengan langkah iebar Ceng Yap-ching 
datang berkumpul, sahutnya : 

"Pertarungan yang telah berlangsung di- 
sini jelas sudah meuggemparkan seiurnh ge 
dung Sam Kang Su Gie. ditinjau dari tak 
adunya musuh tangguh yaug muncnl ipgl di 
sini jelas mereka sedang menyusun rencana 
busnk lainnya." 

"Tidak salah," Sabut Slauw Ling membe¬ 
narkan sambil mcugerling sekejap sekeliling 
tempat itu. "Kita harus bertindak lebih hati 
hati lagi 1 jangan tampai tsrbokong oleh 
mereka," 


*'Aaaach benar." tiba-tiba Tu Ktoe berseru. 
"Bnkankah kita bisa mengompres kedua erang 
dayang ltn? coba kita tauyai permainan se¬ 
tan apakah yang sedang mereka persiapkan." 

Sementara pembicaraan masih berlangsung 
nsendadak dari balik ruangan disebelah se¬ 
latan berkumandang datang suara tertawa 
dingin yang amat sinis disusul seseorang 
berseru : 

"Kalian sudah berada dibawah kepungan 
kami sekalian, senjata rahasia telah diper- 
•iapkan diempat penjnru den semuanya be- 
rnpa benda kecil yang sangat beracun apa¬ 
bila akn tnrnnkan perintah maka keempat 
penjnru akan muiai bergerak untuk meng¬ 
hamburkan seujata rahasia kearah kalian. 

Hmm. meskipun kepandaian silat kalian 

•angat llhay, jangan harap bisa me oleskan 
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diri dari ancaman beribu ribu batang Beo Jala 
tajam yang lembut bagaikan grimis. kendati 
kalian bergerak dengan cara apapun, niscaya 
senjata rahasia akan ditubuh kamu semua." 


Siauw Ling tidak ingin memperhatikan 
asal usulnya, maka kepada Cen* Yap chin 
ia berbisik : 


"C@ng heng, ajaklah dia bicara, diam-diam 
aianwte akan perhatikan situasi dlsekitaf 
sini.” 


Crng Yap chin mengangguk, dengan enam 
lantang segera somnya : 

"Siapakah anda sekalian?" 

'Kalian tak usah bertauya siapakah diri 
loohu, yang Jala» mati hidup kamu eemua 
telah berada ditangan loohu..,.*..." 

Ia merandek sejenak, kemudian sambung¬ 
nya lagi dengan suara keras : 

"Dalam keadaan seperti ini hanya ada dun 


jslan yang dapat kau tempuh, yaitu melepas 
kan senjata tajam dan menyerah kepada 
kami, atau m&ti dibawah serangan hujati 
seujsta rahasia." 

Ucapan ini membuat Ceng Yap chin me¬ 
rasa sangat tidak puas, pikirnya : 

" H n. m, congkak amat perkataannya, mes¬ 
kipun ada berlaksa buah gendewa yang me¬ 
lancarkan Berangan berbarengpnn belum ten¬ 
tu bi3a msmbiunsakan kami sekalian. 

Ta 1 teringat bahwa perkataan yang kn- 
raug pantas kemungkinan besar bisa meman 
cing datangnya serangan bokongan dari me¬ 
reka, maka untuk beberapa saat ia metn- 
bnngkam dalam seribu bahasa. 

Ketika tidak memperoleh jawaban, erang 
itu segora tertawa dlugin dan berkata lagi: 

"Dalam ruaugan, halaman serta kamar- 
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kemar itu »ndah knrcmbnnyiltan jagojifo 
lihay. bahkan jaraknya sangat dekat sekali 
dengan kalian, bolah dibiiang daerah diseka 
llling kailan tak ada eejengkalpnn yang ms' 
rnpaksn daerah aman, kalau kalian ingin m« 
lawan keknatan kami dengan andalkan ilmu 
gliat, itu berarti kamu aemua mencari ke- 
matian buat diri sendiri, 

Con* Yap-chin mengerutkan dahinya, ke¬ 
pada Sianw Lins segera bisiknya. 

"Slanw-heng, apa yang harna kita lakukan 
sekarane?" 

■'Ralan ditinjau dari keadaan disekellllng 
tempat ini rananya apa yang ia utarakan aa 
ma gekali bukan gertak sambei balaka. sean¬ 
dalnya apa yang dia katakan adai-h katn 
yang iebanatnya.,..w8aah Kita memang ter¬ 
ancam dalam keadaan bahaya aatn ratunya 
cara yang bisa kita tempnh saat ini adalah 
berusaha untuk mengundurkan diri kembali 
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kekamar dimana telah disiapkan perjamuan 
tadi, kemudian berusaha memancing mereka 
melepaskan senjata rahasia dan kltapnm 
rundingkan bagaimana caranya menghancur¬ 
kan pertahanan musuh." 

Dari dalam ruangan terdengar suara Sang 
Pat berkumandang datang: 

"Lebih baik kalian berdna sedikit tabm 
diri, selamanya loohu tidak pernah kenal 
mengasihani kanm wanita!" 

Ketika Siauw Ling sekalian berpaling ke 
beiakang. tampaklah Sang Pat dengan tangan 
kl i mancekal Pak Bwoe, tangan kanan nta 
cekal pergelangan Liok H o dengan langkah 
lebar barjalan mendekati, 

**Loo jie, oepat mundur kembail kebela- 
kang,” seru Tu Kioa. 

Saug Pat menggeleng. 
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"Kamar itu tak bisa dipergunakan lagi!*' 
"Kenapa?" 

"Seandainya mereka lepaikan asap beracun, 
bakaukah kita bakal «au konyol dalam ruang 
an tersebm?” 

"H m m, klan begitu mereka memang songn 
ja memakia kita kembali kedalam kamar, agar 
blia merobohkan kita dengan a*ap racna," 
Sementara berbicara Sam Pa* telah tiba 
dibadapan beberapa orang itu, 

"Sekeliling halaman ini telah diiembnnyi 
kan jago yang lihay melepaskan senjata raha 
lia.” bisik Ceng Yap-chin. "Pada saat Ini 
kita sudah terjernmul kedalam barisan sen¬ 
jata rahasia mereka yang lihay.” 

Biji mata Sang Pat berputar memperhati¬ 
kan sekejap dae ah disekeliling tempat itu, 
terasa olehnya halaman ^jtengab bangunan 
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Itu merupakan sebidang tanah datar, kecuali 
tanah berumput boleh dlbidang tiada tempat 
lain untuk menyembunyikan diri, tanpa te¬ 
rasa alisnv& pnn berkerut kencang, 

"Seandainya mereka melepaskan senjata 
rahasia, terpaksa kita harui menggunakan 
tubuh kedna orang nona ini sebagai tameng/' 
katanya. 

Mendadak terdengar dari ruangan sebel ih 
utara berkumandaug datang snara seseorang 
-dengan nada yang dingin: 

"Rupanya sebelum berjumpa dengan peti 
in&ti kaUan tak mau mengucurkan air mata» 
k& an tidak kudemontrasikan kelihayan kami, 
mungkin kamn loraaa tidak mau percaya.” 

"Empat penjuru terdapat ancaman senjata 
rahasia." bicikSlauw Ling memperingatkan, 
"Kita semua tak boleh gegabah, masing ma- 
«ing perhatikan hal satu a rah!” 

N BACAAiM i 







Sambil bicara tiba-tiba meloncat lima 
depa kedepan, disambarnya sesosok mayat 
kemudian meloncat balik kecempat semula. 

Gerakannya datang dan pergi di akukan 
dalam sekejap mata, kecepatannya benar* 
benar sukar dilukiskan dengan kata-kata. 

Dari e r* h Utara kembali terdengar enarn 
tertawa dingin. 

“Aka akan mendemontraslkan sedikit ke- 
lihayan kami, agar mata kamu semna ter¬ 
buka lebar." la merandok sejenak. "Lepat 

kan burung elangl" 
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